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Abstrak — Minyak jelantah merupakan limbah minyak
goreng yang berpotensi sebagai bahan baku biodiesel. Project
ini  bertujuan merancang dan mengembangkan sistem
pemantauan berbasis Internet of Thing (I0OT) menggunakan
Kodular dan Firebase untuk mengontrol serta memantau
proses pemisahan kandungan minyak jelantah secara real-time.
Dengan adanya aplikasi ini, proses produksi biodiesel dari
minyak jelantah menjadi lebih terkontrol, meningkatkan
efesiensi, serta mendukung pemanfaatan energi alternatif yang
ramah lingkungan.

Kata kunci — Biodiesel, Minyak Jelantah, Kodular, lot
(Internet of Things), Firebase

I. PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia memiliki kecenderungan yang
tinggi terhadap konsumsi makanan yang digoreng, yang
berkontribusi pada peningkatan signifikan dalam penggunaan
minyak goreng sawit setiap tahunnya. Indonesia sendiri
merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, salah
satunya adalah kelapa sawit.[1] Peningkatan ini sejalan
dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang terus
meningkat, menjadikan minyak goreng sebagai salah satu
kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari. Indonesia,
sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam, memiliki
potensi besar dalam produksi kelapa sawit, yang merupakan
bahan baku utama minyak goreng. Data menunjukkan bahwa
peminat makanan gorengan mencapai sekitar 45,7%,
mencerminkan tingginya permintaan terhadap produk ini.

Minyak goreng adalah minyak bekas pakai yang berasal
dari jenis-jenis minyak goreng seperti minyak jagung,
minyak sayur dan minyak samin. Minyak ini umumnya
merupakan limbah dari penggunaan rumah tangga. Minyak
goreng dapat digunakan 3 hingga 4 kali penggorengan. Jika
minyak goreng digunakan berulang kali maka asam lemak
yang terkandung akan semakin berubah warna. Minyak
goreng akan dikatakan telah rusak atau disebut minyak
jelantah dan tidak baik jika dikomsumsi.

Meskipun minyak goreng memiliki peran penting dalam
industri kuliner, limbah minyak jelantah yang dihasilkan dari
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proses penggorengan menjadi permasalahan yang signifikan.
Pencemaran lingkungan terus mengalami peningkatan dari
waktu ke waktu. Salah satu tantangan dalam aspek
lingkungan adalah pengelolaan limbah, karena hal ini
berdampak pada masyarakat. Salah satu solusi yang mulai
diperhatikan adalah pengolahan minyak jelantah menjadi
biodiesel. Biodiesel, yang terbuat dari sumber daya
terbarukan, menawarkan alternatif ramah lingkungan untuk
mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar minyak
(BBM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis metode yang lebih efisien dalam pemisahan
minyak dan air dari minyak jelantah, serta mengevaluasi
potensi pengolahan limbah tersebut menjadi biodiesel yang
berkualitas.

Kodular adalah app creator berbasis web yang
memungkinkan penggunaanya untuk membuat aplikasi
android dengan mudah dengan editor tipe blok, sehingga
tidak diperlukan keterampilan pengkodean. Dengan adanya
app ini, pengguna dapat melakukan pemantauan dari jarak
jauh, meningkatkan efesiensi proses pemisahan minyak
jelantah, serta mengoptimalkan produksi biodiesel dengan
baik. Penelitian ini akan membahas perancangan,
implementasi, serta evaluasi sistem yang dikembangkan,
dengan fokus pada keandalan pemantauan data secara real-
time, akurasi sensor dalam membaca parameter proses, serta
kemudahan pengguna dalam mengakses informasi melalui
aplikasi yang dirancang. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan pengolahan minyak jelantah menjadi biodiesel
dapat lebih efektif dan terkendali, serta memberikan
kontribusi positif terhadap pengurangan limbah minyak
goreng yang mencemari lingkungan.

Il. KAJIAN TEORI
Pengembangan aplikasi yang terintegrasi dengan
perangkat keras untuk memantau kondisi perangkat yang
berfungsi sebagai pemisah minyak. Sistem ini dirancang
untuk bekerja secara sinergis dengan perangkat keras yang
dilengkapi dengan beberapa sensor yang berfungsi untuk



mendeteksi apakah cairan telah terpisah dari minyak atau
belum.

Ketika proses pemisahan selesai dan sensor mendeteksi
bahwa cairan telah terpisah, informasi tersebut akan dikirim
ke database untuk penyimpanan dan analisis lebih lanjut.
Hasil pemisahan ini kemudian akan ditampilkan secara real-
time pada aplikasi mobile. Memungkinkan pengguna untuk
memantau status pemisahan dengan mudah dan efisien.

A. Aplikasi Mobile

Aplikasi mobile adalah program perangkat lunak yang
dirancang untuk dijalankan di perangkat mobile seperti
smartphone dan tablet. Aplikasi mobile umumnya memiliki
antarmuka yang intuitif dan dioptimalkan  untuk
memanfaatkan berbagai fitur perangkat, seperti kamera, GPS,
dan sensor lainnya. Dalam pengembangannya, aplikasi
mobile harus memperhatikan aspek efisiensi, kompatibilitas,
serta keamanan sistem guna memastikan performa yang
optimal dan pengalaman pengguna yang maksimal.

B. Database

Pada sistem ini, database digunakan untuk menyimpan
data yang dikirimkan oleh hardware alat pemisah minyak.
Fungsi utama dari database adalah memastikan semua data
disimpan secara terstruktur dan dapat diakses dengan mudah.

https://pemisahminyak-aba25-default-rtdb.firebaseio.com/
Y=ol

Led: 1

0il_Level: 100

Pump: 0

Pada gambar terdapat label ‘oil” yang berfungsi sebagai
wadah atau kategori untuk mengumpulkan parameter yang
dikirimkan oleh hardware alat pemisah minyak. Label ini
menunjukkan bahwa data yang terkait dengan proses
pemisahan minyak akan dikelompokkan dalam kategori atau
entitas tertentu yang memudahkan penyimpanan dan
pemrosesan data.

1. METODE

Skema sistem pada alat pemisah minyak. Skema sistem
ini menjelaskan bahwa data yang ddiperoleh oleh hardware
akan dikirim ke database lalu aplikasi mobile menerima data
yang diperoleh database.

Database

Hardware

Aplikasi
Mobile

A. Design Aplikasi

Tampilan Aplikasi

il Separator
Monitoring System

Tampilan ini memiliki beberapa komponen utama:
Background Image: menggunakan gambar latar
belakang bernama hall.png.

Vertical Arrangement: mengatur tata letak
komponen secara vertikal.
Label:

Labell: menampilkan teks "Oil Separator" dengan
ukuran font 20.

Label2: teks berukuran lebih besar dengan font 30.
SpaceView: digunakan untuk memberikan ruang
kosong antar elemen.

Button atau Label interaktif: ada elemen yang
menangkap event klik.

Tampilan Home

Pada tampilan home berisi penjelasan alat pemisah
minyak serta tombol untuk pindah ke tampilan
monitoring dan About Us.

Tahapan pemisah minyak

Tampilan ini memiliki beberapa elemen penting:
Background Image: menggunakan gambar hal2.png
sebagai latar belakang.



Vertical Arrangement: mengatur tata letak
komponen secara vertikal.

Label:

Labell: menampilkan teks "Apa itu minyak?"
dengan font OpenSans-Bold.ttf dan ukuran 16.
SpaceView: memberikan ruang kosong antara
elemen.

Image:

Image2 & Image3 adalah gambar yang dapat diklik.

Tampilan Monitoring

Pada tampilan monitoring berisi keadaan yang
menandakan minyak sudah terpisah atau belum serta
tombol untuk pindah ke tampilan home dan about us.
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Tampilan layar ini memiliki elemen utama berikut:
Background Image: menggunakan gambar hal4.png
sebagai latar belakang.

Vertical Arrangement: mengatur komponen secara
vertikal.

SpaceView: digunakan untuk memberi jarak antar
elemen.

Image:

Image7: menampilkan  gambar istockphoto-
165667039-612x612.jpg.

Image4 & Image5: gambar yang bisa diklik.
Label3: bisa berisi teks yang menjelaskan tentang
aplikasi atau pengembangnya.

Tampilan About Us

Pada tampilan About Us menampilkan pembuat
aplikasi mobile serta tombol untuk pindah ke
tampilan home dan monitoring.

Tentang kami

Tampilan ini memiliki beberapa elemen utama:

e Background Image: Menggunakan gambar hal3.png
sebagai latar belakang.

e Vertical Scroll Arrangement: Memungkinkan
pengguna untuk menggulir layar ke bawah jika
konten melebihi ukuran layar.

e Horizontal Arrangement: Digunakan  untuk
menampilkan beberapa elemen dalam satu baris.

e Label:

Labell: Menampilkan teks dengan ukuran font 22
dan font OpenSans-Bold.ttf.

e SpaceView: Memberikan ruang kosong antar

elemen.
e Image:
Imagel & Image3 adalah elemen gambar yang bisa
diklik.
B. Code Block
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when Label3.Click — Blok ini akan dijalankan saat
pengguna mengklik Label3.

do open another screen screenName "info" — Ketika
Label3 diklik, aplikasi akan membuka layar dengan nama

info.
Image2
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Blok pertama:

when Image2.Click — Event ini terjadi saat pengguna
mengklik Image2.

do open another screen screenName "'monitor" — Saat
diklik, aplikasi akan membuka layar monitor.

Blok kedua:

when Image3.Click — Event ini terjadi saat pengguna
mengklik Image3.

do open another screen screenName "about_us' — Saat
diklik, aplikasi akan membuka layar about_us.

Image1

Image3

Firzbase_Database!

Pemrosesan Data dari Firebase

Blok when Firebase Databasel.Data Changed digunakan
untuk menangani perubahan data pada Firebase.

e tag — Nama data yang berubah.
e value — Nilai baru dari data yang berubah.
Penjelasan Blok If-Else

Saat ada perubahan data pada Firebase, program akan
mengecek beberapa kondisi berdasarkan tag:

1 If tag adalah "Led"
If value = 0, maka Label_Text diatur ke ""OFF"".
If value = 1, maka Label_Text diatur ke ""ON"".
2 If tag adalah "Pump"
If value = 0, maka pump_text diatur ke ""OFF"".
If value = 1, maka pump_text diatur ke ""ON"".
3 If tag adalah "Oil_Level"
Label level_text akan diubah dengan nilai dari Firebase.

Image4
(__ “ info ~ l

Imaged
( ‘ monitor ~ I

Blok pertama (Image4)

when Image4.Click — Blok ini akan dieksekusi saat
pengguna mengklik Image4.

do open another screen screenName "info" — Ketika
diklik, aplikasi akan berpindah ke layar info.

Blok kedua (Imageb)

when Image5.Click — Blok ini akan dieksekusi saat
pengguna mengklik Image>b.

do open another screen screenName ""monitor" — Ketika
diklik, aplikasi akan berpindah ke layar monitor.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Delay Pengiriman ke Aplikasi Mobile

Delay
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Hasil menyimpulkan bahwa parameter status Pompa,
LED, dan persentase minyak berhasil dikirimkan dengan
akurat ke aplikasi mobile. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pengiriman data dari perangkat ke aplikasi berjalan dengan
baik tanpa adanya gangguan atau kehilangan informasi
selama transmisi.

Keakuratan data ini dapat dibuktikan dengan kesesuaian
nilai yang ditampilkan pada serial monitor dan aplikasi
mobile. Pada setiap interval pengukuran dilakukan setiap
menit, kedua platform tersebut selalu mencatat nilai yang
sama, memastikan data yang diterima oleh pengguna di
aplikasi merupakan representasi yang tepat dari kondisi
sebenarnya.

B. Data Real-Time

Delay
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= Delay ESP32 ke databse — Delay databse ke aplikasi mobile



Delay antara NodeMCU dan aplikasi mobile tercatat
mencapai waktu tunda sebesar 0,7 detik. Meskipun terdapat
jeda dalam proses pengiriman data, nilai ini masih dapat
dianggap sebagai waktu yang layak untuk dikategorikan
sebagai sistem waktu nyata (real-time), sesuai dengan
kebutuhan alat yang sedang diuji.

Delay sebesar 0,7 detik ini dinilai tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap performa maupun respons alat
secara keseluruhan. Oleh karena itu, sistem tetap dapat
diandalkan dalam menjalankan fungsi utamanya dengan baik,
serta memenuhi standar operasional yang diperlukan untuk
aplikasi berbasis 10T.

V. KESIMPULAN

Pengiriman data real-time menunjukkan bahwa sistem
mampu mengupdate informasi dengan rata-rata delay sebesar
0,7 detik. Dalam pengujian spesifikasi ini terdapat delay saat
percobaan komunikasi dari NodeMCU menuju Firebase dan
dari Firebase menuju mobile apps. Rata- rata dari total delay
yang diterima yaitu sebesar 0,7s. Hal tersebut menujukan
bahwa waktu delay masih didalam batas toleransi dalam
implementasi sistem 10T karena tidak memberikan dampak
yang terlalu signifikan.
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